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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pengalaman mengajar, kompetensi guru dan 

budaya kerja terhadap kinerja guru di SMA Negeri 9 Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini dirancang 

dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif melalui observasi yaitu. mengamati kondisi 

belajar mengajar di sekolah dan teknik penyebaran kuesioner kepada responden dengan 

menggunakan program SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman mengajar, 

kualifikasi guru dan budaya kerja berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap kinerja guru 

di SMA Negeri 9 Bulukumba. Oleh karena itu, pengalaman mengajar, kompetensi guru dan budaya 

kerja dalam kinerja guru SMA Negeri 9 Bulukumba penting untuk pengembangan pengetahuan, visi 

dan pola pikir guru dalam pendidikan sekolah, khususnya di SMA Negeri 9 Kabupaten Bulukumba 

Kata Kunci: Pengalaman Mengajar, Kompetensi, Budaya Kerja 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze the effect of teaching experience, teacher competence and 

work culture on teacher performance at SMA Negeri 9 Bulukumba Regency. This research was 

designed using quantitative descriptive methods through observation, namely. observing teaching 

and learning conditions at school and questionnaire distribution techniques to respondents using the 

SPSS version 25 program. The results showed that teaching experience, teacher qualifications and 

work culture had a direct positive and significant effect on teacher performance at SMA Negeri 9 

Bulukumba. Therefore, teaching experience, teacher competence and work culture in the 

performance of SMA Negeri 9 Bulukumba teachers are important for the development of knowledge, 

vision and mindset of teachers in school education, especially in SMA Negeri 9 Bulukumba Regency 

Keywords: Teaching Experience, Competence,Work Culture 
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A. PENDAHULUAN 

Berdasarkan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 

2007 tentang Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru menekankan 

keprofesionalismean guru dalam 

mencerdaskan masyarakat melalui 

pendidikan mulai dari tingkat pendidikan 

dasar, menengah, dan pendidikan tinggi. 

Sehingga guru dalam mengajar menguasai 
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kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi professional.  

Kompetensi guru mengacu pada 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Pendidikan Nasional, dimana 

guru dituntut kehadirannya yang 

professional dalam mengajar, semakin 

tinggi kompetensi guru, maka semakin 

tinggi pula keprofesionalannya 

memberikan pengajaran pada pendidikan 

menengah, dengan menguasai 4 

kompetensi dasar guru tersebut maka 

semakin mendalam pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam memberikan 

pengajaran kepada peserta didik, sehingga 

semakin dapat menerima pengajaran 

dengan baik yang apa yang disampaikan 

oleh guru. 

Secara normative yang tersirat 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Pendidikan Nasional 

diharapkan guru dapat mencedaskan 

masyarakat melalui pendidikan dengan 

penguasaan 4 kompetensi dasar tersebut, 

sehingga harapan regulasi ini adalah 

peserta didik mampu menguraikan dan 

menjelaskan teori dan keterampilan yang 

dikuasai sehingga peserta didik dapat 

menjadi cerdas dan terampil. 

Namun kenyataannya di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Negeri 9 

Kabupaten Bulukumba masih dijumpai 

adanya peserta didik yang lambat dalam 

menerima pelajaran, disebabkan oleh 

kompetensi guru yang masih belum 

maksimal. Rata-rata guru masih memiliki 

pendidikan strata satu (S1) dan masih 

sangat minim guru yang berpendidikan 

strata dua (S2). Jumlah guru yang 

mengajar pada SMA Negeri 9 Kabupaten 

Bulukumba sebanyak 63 orang, terdiri 

dari Guru Apartur Sipil Negara 30 orang, 

Guru P3K 14 orang, dan Guru honorer 19 

orang. 

Pengalaman mengajar guru pada 

SMA Negeri 9 Kabupaten Bulukumba 

masih tergolong belum memadai, 

pengalaman mengajar guru rata-rata 9,08 

tahun, sedangkan masa mengajar guru 8-

10 tahun dengan skor 70 (UU No.14 

Tahun 2005). Hal ini menunjukkan 

pengalaman mengajar guru kategori 

sedang. Guru yang memiliki pengalaman 

mengajar yang lama akan mempengaruhi 

keterampilan mengajarnya, semakin lama 

guru mengajar, semakin tinggi tingkat 

kemampuan dan keterampilannya dalam 

mengajar. Menurut Kunandar (2007) 

menyatakan bahwa pengalaman mengajar 

guru mengacu pada lamanya seorang guru 

mengajar di sekolah, guru yang bertahun-

tahun memiliki pengalaman mengajar 

dalam waktu yang lama, akan semakin 
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tinggi tingkat kemampuan dan 

keterampilan mengajarnya, dan semakin 

tinggi pula kemampuan dalam 

melaksanakan tugas keguruannya. 

Guru harus memiliki kompetensi 

yang lebih tinggi guna untuk memperoleh 

keterampilan mengajar yang lebih baik. 

Guru harus mampu mengelola 

pembelajaran yang meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, dan pengembangan peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya (Mulyasa, 

2007). Guru haruslah pula memiliki 

kepribadian yang berakhlak mulia, 

mantap, stabil, dewasa, arif, bijaksana, 

menjadi teladan, mengevaluasi kinerja 

sendiri, mengembangkan diri dan religius 

(Musfah, 2011). 

Berdasarkan fenomena yang terjadi 

pada SMA Negeri 9 Kabupaten 

Bulukumba dimana guru dengan 

pengalaman mengajar masih tergolong 

sedang, dan kompetensi guru dominan 

berpendidikan S1, serta budaya kerja guru 

yang mempunyai kebiasaan datang 

terlambat mengajar akan mempengaruhi 

kinerja guru dalam mengajar.  

Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh pengalaman 

mengajar, kompetensi guru dan budaya 

kerja terhadap kinerja guru di SMA 

Negeri 9 Kabupaten Bulukumba. 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

pendekatan penelitian yang bersifat 

objektif yang meliputi pengumpulan dan 

analisis data kuantitatif dan menggunakan 

metode pengujian statistik. Penelitian 

dilakukan pada bulan April - Juni 2023, 

dengan menggunakan sumber data dari 

data primer, yaitu data yang diperoleh 

dari SMP Negeri 33 Kota Makassar. 

Metode Pengumpulan Data berupa 

Kuesioner, Observasi dan Dokumentasi. 

Kuesioner disebarkan kepada 55 

responden, terdiri sari peserta didik kelas 

7 berjumlah 22 orang, kelas 8 berjumlah 

17 orang, dan kelas 9 berjumlah 16 orang. 

Perhitungan jumlah sampel sesuai dengan 

rumus Setiawan (2007), dan data diolah 

menggunakan SPSS versi 25. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengalaman Mengajar Terhadap 

Kinerja Guru 

Berdasarkan data diketahui nilai t 

hitung Pengalaman Mengajar (X1) 

dengan nilai t hitung sebesar 3540 > 

1.694, dan dengan nilai signifikansi (sig) 

0.001, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengalaman mengajar secara parsial 

berpengaruh sangat signifikan dan positif 
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terhadap kinerja guru SMA Negeri 9 

Kabupaten Bulukumba.  

Berdasarkan analisis deskriptif 

diketahui bahwa rata-rata skor total 

variabel pengalaman mengajar berada 

pada kriteria sangat baik. Hal ini 

tercermin dari mayoritas responden yang 

menjawab “sangat setuju” dan “setuju” 

terhadap semua pernyataan tentang 

perubahan pengalaman mengajar. 

Pengalaman yang dilalui seorang guru 

membantu untuk menentukan langkah-

langkah khusus yang dapat mendukung 

keberhasilan pekerjaannya untuk 

mencapai standar kinerja yang telah 

ditetapkan. Seperti halnya dalam proses 

pembelajaran, guru juga memiliki 

tanggung jawab untuk menyiapkan materi 

pembelajaran dengan menggunakan 

sumber yang berbeda dan metode yang 

berbeda agar siswa lebih tertarik untuk 

mempelajari materi yang diajarkan 

sehingga pada akhirnya mencapai tujuan 

pembelajarannya. Ini penting  pernyataan 

Uno (2013:17) bahwa pada dasarnya 

perubahan perilaku siswa dipengaruhi 

oleh latar belakang pendidikan dan 

pengalaman guru. Dengan demikian, 

melalui pengalaman mengajar membantu 

guru mencapai persyaratan kualifikasi 

profesi guru yang harus dipenuhi sesuai 

dengan hasil penelitian yang diuraikan di 

atas. Hasil studi lapangan menunjukkan 

latar belakang guru di sekolah menengah 

negeri 9 Kabupaten Bulukumba dengan 

kriteria baik. Hampir semua guru di SMA 

Negeri 9 Kabupaten Bulukumba bergelar 

sarjana bahkan sebagian guru bergelar 

magister yang berbanding lurus dengan 

bidang yang diampunya. Namun hasil 

penelitian di lapangan masih ditemukan 

guru yang tingkat pendidikannya tidak 

sesuai dengan mata pelajaran yang 

diajarkan. Berdasarkan klasifikasi 

mengajar yang berkaitan dengan 

pengalaman mengajar lama yang 

bervariasi, sebagian besar guru di SMA 

Negeri 9 Kabupaten Bulukumba memiliki 

pengalaman mengajar lebih dari 10 tahun. 

Namun, kemampuan analisis dan 

keterampilan guru yang lebih muda tidak 

sebaik guru yang lebih tua. Persyaratan 

kualifikasi profesi menuntut guru untuk 

menguasai materi yang diajarkannya. 

Latar belakang seorang guru menjadi 

penting dan berpengaruh agar ia dapat 

melaksanakan tugasnya secara kompeten. 

Oleh karena itu, guru harus menguasai 

apa yang diajarkannya. Tidak cocok jika 

Anda memiliki siswa dengan 

keterampilan penelitian yang lebih luas 

atau bidang studi yang lebih luas. 

Setidaknya guru telah melakukan 

pekerjaannya sedemikian rupa sehingga 
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mereka tahu apa yang mereka lakukan, 

sehingga pengalaman mereka dapat 

berguna dalam tugas guru di masa depan. 

Setiap pengalaman yang dimiliki seorang 

guru membantunya membawa 

keterampilan dan pengetahuan khusus ke 

dalam pekerjaannya. Orang yang 

melakukan jenis pekerjaan tertentu 

berulang kali dalam jangka waktu tertentu 

sangat ahli dalam hal itu. Hal ini sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh 

Widoyoko (2015) bahwa pengalaman 

kelas pada hakekatnya merupakan 

rangkuman dari apa yang dialami dalam 

mengajar, pemahaman tentang apa yang 

dialami diperoleh berupa pengetahuan, 

keterampilan dan nilai di sana. 

2. Kompetensi Guru Terhadap 

Kinerja Guru 

Kompetensi Guru (X2) dengan nilai 

t hitung sebesar 4.022 > 1.694, dan 

dengan nilai signifikansi (sig) 0.000, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi secara parsial berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kinerja 

guru SMA Negeri 9 Kabupaten 

Bulukumba.  

Rata-rata skor total kualifikasi guru 

adalah 87,85, sehingga dapat dikatakan  

kompetensi guru termasuk  kategori 

cukup baik. Kualifikasi guru berpengaruh 

positif (t-hitung = 4,022 > 1,694) dan 

signifikan (sig 0,000) terhadap kinerja 

guru. Jika kompetensi guru meningkat 

maka efisiensi kerja guru juga meningkat, 

dan sebaliknya jika kompetensi guru 

menurun maka efisiensi kerja guru juga 

menurun. Kualifikasi setiap guru  

menunjukkan kualitas guru yang 

sesungguhnya. Kompetensi ini 

diwujudkan dalam bentuk pengelolaan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap 

profesional dalam pelaksanaan tugas 

guru. 

Guru yang sudah memiliki 

kompetensi profesional dalam 

melaksanakan tugasnya sudah tentu akan 

memiliki kinerja yang baik. Dengan 

demikian seorang guru dengan 

kompetensi profesional yang baik, maka 

akan dapat meningkatkan kinerjanya 

dalam melaksanakan tugas, sehingga 

mutu pendidikan juga akan semakin 

meningkat oleh (Febriana, 2021). 

Semakin dikembangkan kompetensi 

guru maka semakin berkualitas output 

atau keberhasilan pembelajaran. Oleh 

karena itu pemerintah/pihak lembaga 

swasta harus memberikan fasilitas bagi 

guru untuk meningkatkan kompetensinya 

secara berkelanjutan dan sesuai dengan 

perkembangan zaman oleh (Nur dan 

Fatonah, 2022). 

3. Budaya Kerja Terhadap Kinerja 

Guru 
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Budaya Kerja (X3) dengan nilai t 

hitung sebesar 2,295 > 1.694, dan dengan 

nilai signifikansi (sig) 0.029, maka dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi secara 

parsial berpengaruh  signifikan dan positif 

terhadap kinerja guru SMA Negeri 9 

Kabupaten Bulukumba. “Setiap orang 

dalam perusahaan atau organisasi 

mengikuti dan mengelola nilai-nilai, 

keyakinan dan standar perusahaan atau 

organisasi”. Dengan demikian tujuan 

organisasi dapat tercapai sesuai dengan 

visi dan misi perusahaan atau organisasi. 

Kelangsungan hidup suatu organisasi 

tergantung pada reputasi manajemen, 

supervisor dan karyawan. Jika mereka 

tidak mengikuti budaya organisasi 

berbasis moral ini. Saat memulai sebuah 

perusahaan atau organisasi, pondasi, 

tujuan dan misi dari perusahaan atau 

organisasi biasanya dilupakan. Budaya 

kerja dalam suatu organisasi didefinisikan 

sebagai suatu sistem makna bersama yang 

nilai-nilai intinya dianut bersama dan 

didukung oleh organisasi. Menurut Green 

(2005), kekuatan dan kelemahan budaya 

kerja organisasi dapat dilihat sejauh mana 

nilai-nilai intinya adalah inovasi dan 

risiko, fokus pada detail, orientasi pada 

hasil, people-centricity, team-centricity, 

agressiveness. . dan stabilitas. Menurut 

Wirawani et al (2021), setidaknya ada tiga 

isu yang terlibat dalam mendefinisikan 

budaya kerja suatu organisasi; yaitu 

muatan budaya organisasi, sosialisasi, 

pengaruh terhadap cara berpikir, sikap 

dan perilaku anggota organisasi. Dimensi 

muatan budaya kerja organisasi adalah: 

benda, simbol/lambang/bendera, 

bahasa/bahasa gaul, seni/arsitektur 

bangunan, kepercayaan, filosofi 

organisasi, norma, nilai, pola perilaku, 

metode operasi, adat istiadat, kebiasaan, 

harapan, etika kerja, kaidah 

etik/kedo/kedo/ Produk ritual dan 

hubungan birokrasi dan komunikasi 

organisasi/produk birokrasi dan 

hubungan/organisasi birokrasi antara 

atasan dan bawahan, antar rekan kerja. 

Budaya kerja dalam suatu organisasi 

merupakan ciri khas organisasi tersebut, 

bukan individu anggotanya. Jika kita 

menyamakan organisasi dengan orang, 

maka budaya kerja organisasi adalah 

kepribadian organisasi. Tetapi budaya 

kerja dalam suatu organisasi membentuk 

perilaku para anggotanya, bahkan 

seringkali bukan perilaku para anggota 

organisasi sebagai individu. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pengalaman mengajar, kompetensi 

guru dan budaya kerja berpengaruh 

langsung positif dan signifikan baik 
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pengujian secara parsial maupun simultan 

terhadap peningkatan kinerja guru SMA 

Negeri 9 Kabupaten Bulukumba. Dalam 

melakukan pengajaran kepada peserta 

didik siswa/siswi seorang guru perlu 

memiliki wawasan yang luas khususnya 

dalam dalam pengalaman mengajar 

sebelumnya agar apa yang diajarakan 

kepada peserta didik siswa/siswi dapat 

terserap dengan baik. Kemudian 

kompetensi perlu juga dimiliki oleh 

seorang guru kepada peserta didik 

siswa/siswi agar metode pengajaran bahan 

ajar yang akan diajarkan dapat 

dimengerti. Serta budaya kerja yang 

dibagun oleh para guru di sekolah 

khususnya kepada peserta didik 

siswa/siswi harus menjadi contoh yang 

baik dan nilai-nilai pengajaran didalam 

lingkup sekolah dapat terjaga dengan 

baik. 
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